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BABII

KAJIANPUSTAKA

A. KajianTeori

1. PengertianWacana

Wacana sering digunakan dalam berbagai bidang ilmu

pengetahuan,sepertipolitik,antropologi,sosiologi,dan filsafat.Istilah

“Wacana”berasaldaribahasa Sanskerta wac,wak,vak yang berarti

berkatamaupunberucap.Wacanadapatberupakata,kalimat,paragraf,

ataukaranganutuhyanglebihbesar,sepertibukudanartikelyangberisi

amanatlengkap.Bentukpenyampaianwacanabisalewatlisanmaupun

tulisanyangbersifattransaksionalatauinteraksional.

Wacanamerupakanseperangkatkalimatyangtersusunmengenai

sebuahperistiwadenganmemperhatikanaspekkesatuandankepaduan

tatabahasayangdipublikasikankepadakhalayaksehinggamemberikan

pemahamantertentu(Farhani,2020:18).Tarigan(dikutipDjajasudarma,

2010:4)mengungkapkan bahwa,wacana adalah satuan bahasa yang

terlengkapdantertinggiatauterbesardiataskalimatdengankoherensi

dankohesitinggiyangberkesinambungan,mempunyaiawaldanakhir

yang nyata,dan disampaikan secara lisan atau tulis.Pemahaman ini

memacukitapadawacanayangkohesifdankoheren.Kohesimerupakan

keserasian hubungan unsur-unsurdalam wacana,sedangan koheren
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merupakankepaduanwacanasehinggakomunikatifmengandungsuatu

ide.

SejalandenganpendapatBadudu(dikutipSetianingsih,2017:46)

yangmengungkapkan,“Wacanaadalahpertama,rentetankalimatyang

berkaitanyangmenghubungkanproposisiyangsatudenganproposisi

yanglainnya.Membentuksatukesatuan,sehinggaterbentuklahmakna

yang serasidalam kalimat-kalimatitu.Kedua,kesatuan bahasa yang

terlengkapdantertinggiatauterbesardiataskalimatdanklausadengan

kohesidan koherensiyang tinggidan disampaikan secara lisan atau

tertulis”.Darma(2009:3)jugamenyatakanbahwa,wacanamerupakan

rangkaiankalimatujarataurangkaiantindaktuturyangmengungkapkan

suatu perihaldengan disajikan secara teratur,sistematis,dalam satu

kesatuan koheren,yang dibentuk oleh unsur-unsursegmentaldalam

sebuahwacanayangpalingbesar.Unsurnonsegmentaldalam sebuah

wacanapadahakikatnyaberhubungandengansituasi,waktu,gambaran,

tujuan,makna,intonasidantekanandalam pemakaianbahasa,sertarasa

bahasayangseringkitakenaldenganistilahkonteks.Semuaituberada

dalam saturangkaianujarmaupunrangkaiantindaktutur.

Daribeberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa,

wacana adalah proses komunikasisecara lisan dan tulisan dengan

menggunakansimbol-simbolyangberkaitandenganinterpretasidengan

peristiwa-peristiwa di dalam kemasyarakatan luas. Berdasarkan

hirerakinya,wacanamerupakantataranbahasayangterbesar,tertinggi,
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danterlengakap.Wacanadikatakanterlengkapkarenawacanamencakup

tatarandibawahnya,yaknifonologi,morfologi,sintaksis,semantik,dan

ditunjangolehunsurlainnyayaitu,situasipemakaiandalam masyarakat.

Wacana dibentuk oleh paragraf-paragraf,sedangkan paragraf-paragraf

dibentukolehkalimat-kalimat.Dalam membentukparagrafituharuslah

merangkaikalimatsatudengankalimatberikutnyayangharusberkaitan

sehinggamembentuksuatugagasanselanjutnya.Paragraf-paragrafpun

merangkaisecarautuhmembentuksebuahwacanayangmemilikitema

utuh(Darma,2009:1).

2. Jenis-JenisWacana

Djajasudarma(2010:5)menyatakan,jeniswacanadapatdikajidari

segieksistensinya(realitasnya),mediakomunikasiberwujudtuturandan

tulis,pemaparan(wacananaratif,deskriptif,prosedural,ekspositoridan

hortarori),danjenispemakaian(monolog,dialog,danpolilog)dengan

penjelasansebagaiberikut.

a. RealitasWacana

Realitaswacanadalam haliniadalaheksistensiwacanayang

berupaverbaldannonverbal.Rangkaiankebahasaanverbalataulanguage

exist(kehadiran kebahasaan)dengan kelengkapan strukturalbahasa,

mengacupadastrukturapaadanya,sedangkannonverbalataulanguage

likes mengacu pada wacana sebagai rangkaian nonbahasa yakni
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rangkaianisyaratatautanda-tandayangbermakna(bahasaisyarat).

b. MediaKomunikasiWacana

Wujudwacanasebagimediakomunikasiberuparangkaianujaran

(tuturan) lisan dan tulis.Sebagaimedia komunikasiwacana lisan

wujudnyaberupa.

1) Sebuahpercakapanataudialogyanglengkapdariawalsampaiakhir.

2) Suatu penggalan ikatan percakapan (rangkaian percakapan yang

lengkap,biasanyamemuatgambaransituasi,maksud,danrangkaian

penggunaanbahasa).

3) Sebuahteks/bahantertulisyangdibentukolehlebihdarisatualinea

yangmengungkapkansesuatusecaraberuntundanutuh,misalnya

sepucuksurat,sekelumitcerita,sepenggaluraianilmiah.

4) Sebuahalineayangmerupakanwacana,apabilatekshanyaterdiridari

sebuahalineadapatdianggapsebagaisatukesatuanmisikorelasidan

situasiyangutuh.

c. PemaparanWacana

Pemaparanwacanainisamadengantinjauanisi,carapenyusunan,

dansifatnya.Berdasarkanpemaparan,wacanameliputinaratif,prosedural,



12

hortatori,eskspositori,dan deskriptif(Llamzom dikutip Djajasudarma,

2010:8),denganpenjelasansebagaiberikut.

1) Wacananaratif,merupakanrangkaiantuturanyangmenceritakanatau

menyajikanhalataukejadian(peristiwa)melaluipenonjolanpelaku

(persona Iatau III).Isiwacana ditujukan ke arah memperluas

pengetahuanpendengarataupembaca.Kekuatanwacanainiterletak

padaurutanceritaberdasarkanwaktu,cara-carabercerita,atauaturan

alur/plot.

2) Wacana prosedural,merupakan wacana yang dipaparkan dengan

rangkaian tuturan yang melukiskan sesuatu secara berurutan dan

secara kronologis.Wacana proseduraldisusun untuk menjawab

pertanyaan bagaimana suatu peristiwa atau pekerjaan dilakukan,

dialami,dandihasilkan.

3) Wacanahortatori,merupakantuturanyangberisiajakanataunasihat.

Tuturan dapatpula berupa ekspresiyang memperkuatkeputusan

untuklebihmeyakinkan.Wacanainidigunakanuntukmempengaruhi

pendengarataupembacaagarterpikatpadasuatupendapatyang

dikemukakan.Isiwacanaselaluberusahauntukmemilikipengikut

atau penganut, paling tidak menyetuji pendapat yang

dikemukakkannya itu,kemudian terdorong untuk melakukan atau

mengalaminya.

4) Wacanaekspositori,merupakanwacanayangbersifatmenjelaskan

sesuatu.Biasanya berisipendapat atau simpulan darisebuah
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pandangan.Contohnyasepertipidato,ceramah,artikelpadamajalah

dansuratkabar.Wacanainidapatberuparangkaiantuturanyang

menjelaskan atau memaparkan sesuatu. Isi wacana ini lebih

menjelaskandengancaramenguraikanbagian-bagianpokokpikiran.

Tujuan yang ingin dicapai melalui wacana ekspositori adalah

tercapainyatingkatpemahamanakansesuatu.Wacanaekspositori

dapat berbentuk ilustrasidengan contoh,perbandingan,uraian

kronologis,danidentifikasi.

5) Wacanadeskiriptif,merupakanrangkaiantuturanyangmemaparakan

sesuatu atau melukiskan sesuatu,baik berdasarkan pengalaman

maupun pengetahuan penuturnya.Wacana inibiasanya bertujuan

mencapaipenghayatan yang imajinatifterhadap sesuatu sehingga

pendengaratau pembaca seolah-olah merasakan atau mengalami

sendirisecara langsung.Wacana deskriptifini,ada yang hanya

memaparkan sesuatu secara objektif(bersifatmenginformasikan

bagaimanaadanya)danadapulayangmemaparkansecaraimajinatif

(menambahdayahayalsepertinovel,cerpen,atauisikaryasastra

padaumumnya).

Pemaparan wacana tidak hanya terbatas pada apa yang

diungkapkan Llmazon,tetapidapatpula ditemukan wacana dramatik,

epistolari,danseremonialdenganpenjelasansebagaiberikut.

1) Wacanadramatik,merupakan wacanayang menyangkutbeberapa

penutur(personal)dan sedikitbagian naratif,contohnya seperti
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pentasdarama.

2) Wacanaepistolari,merupakanwacanayangdigunakandalam surat-

surat,dengansistem danbentuktertentu.Wacanainidimulaidengan

alineapembuka,isi,danalineapenutup.

3) Wacanaseremonial,merupakanwacanayangberhubungandengan

upacaraadatyangberlakudimasyarakatbahasa.Wacanaseremonial

dapatberupa nasihat(pidato)pada upacara pernikahan,upacara

kematian,upacarasyukuran,dansebagainya.

d. JenisPemakaianWacana

Jenispemakianwacanaberwujudmonolog,dialog,danpolilog

denganpenjelasansebagaiberikut.

1) Wacanamonolog,merupakanwacanayangtidakmelibatkanbentuk

tutur percakapan atau pembicaraan antara dua pihak yang

berkepentingan.Jeniswacanainiberupasurat,bacaan,cerita,danlain

-lain.

2) Wacanadialog,merupakanwacanayangberbentukpercakapanatau

pembicaraanantaraduapihak,terdapatpadakonversasi.Wacana

dialogdapatberupatanyajawab,wawancara,teksdrama,danfilm.

3) Wacana polilog,merupakan wacana yang melibatkan partisipan

pembicaraandidalam konversasi.Partisipankonversasilebihdaridua

orangpenutur.
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3. AnalisisWacanaKritis

AnalisiswacanakritisatauseringdisingkatAWK menyediakan

teoridanmetodeyangbisadigunakanuntukmelakukankajianempiris

tentanghubungan-hubunganantarawacanadanperkembangansosial

sertakultural.“Analisiswacanakritisadalahpendekatanyangrelatifbaru

darisistematikapengetahuanyangtimbuldaritradisiteorisosialdan

analisis linguistik yang kritis”(Brakerdan Galansinskidikutip Darma,

2009:50).Selanjutnya,MenurutDarma (dikutip Alfira,dkk.,2019:22),

analisis wacana kritis merupakan proses penguraian bahasa dalam

memberikan kejelasan darisebuah teks(realitassosial)yang sedang

dikajioleh seseorang atau kelompok dengan tujuan tertentu untuk

memperoleh apa yang diinginkan.Sejalan dengan pendapattersebut,

Darma(dikutipFirmansyah,2018:1)menyatakan,“Analisiswacanakritis

merupakanprosespenguraianatausuatuupayadalam mengeksplanasi

teks(dimensisosial)yangdikajiolehseseorangataukelompokdominan

yang memilikikecenderungan tujuan untuk memperoleh apa yang

diinginkan,sehinggaterdapatkonteksyangharusdisadariakanadanya

kepentingan”.Olehsebabitu,analisisyangterbentukselanjutnyadisadari

telah dipengaruhioleh penulis dariberbagaifaktor.Selain itu,harus

disadaripulabahwadibalikwacanaituterdapatmaknadanperspektif

yangdiinginkansertakepentinganyangsedangdiperjuangkan.

Fairclough (dikutip Firmansyah,2018:2) menjelaskan bahwa,
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diskusi-diskusidengandasardantujuanyanglebihkearahsosiologis

cenderung menggunakan istilah “wacana”. Kajian wacana lebih

menekankan pada persoalan “Isi”, “Fungsi”, “Makna sosial” dari

penggunaanbahasa.Sementaraitu,diskusi-diskusidengandasaratau

tujuanyanglebihlingualcenderungmenggunakanistilahteks.Analisis

wacana kritis digunakan untukmenganalisis wacana-wacana kritis,di

antaranyapolitik,ras,gender,kelassosial,danhegemoni.

Eriyanto(dikutipCenderamatadanDarmayanti,2019:4)pernah

mengungkapkan,“Analisiswacanakritismerupakanmetodologidalam

paradigmakritis,yangmelihatbahwamediabukanlahsaluranyangbebas

netral.Mediajustrudimilikiolehkelompoktertentudandigunakanuntuk

mendominasi kelompok yang tidak dominan”. Nurdin (2014:69)

mengungkapkan bahwa, media massa menjalankan fungsi untuk

mempengaruhisikapdanperilakumasyarakat.Pendapattersebutsejalan

denganpendapatNida(2014:77)yangmenyatakanbahwa,keberhasilan

mediakomunikasimassadalam memenuhikebutuhanmasyarakatakan

informasitanpadisadarimenjadikanmediakomunikasimassasebagai

kiblatyangdapatmemilikipengaruhbesarbagiperubahansikap,pikiran,

danperilakumasyarakat.McQuail(dikutipKadek,2021:12)berpendapat,

“Yangmenjadipremisbagiseluruhpenelitiantentangkomunikasimassa

adalahadanyapengaruhdanefekyangditimbulkanolehmediamassa

kepadakhalayakatauaudiens”.Efekdiketahuimelaluitanggapankhalayak

(responseaudience)yangdigunakansebagaiumpanbalik(feedback).
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Dengankatalainumpanbalikinimerupakansaranauntukmengetahui

efek.

Robert (dalam Lestaluhu,2015:6),efek hanyalah perubahan

perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa.Berdasarkan

pendapattersebutChaffe(dikutipAidin,dkk.,2015:73)jugamemberikan

penjelasan bahwa,dalam melihatefekpesan yang disampaikan oleh

mediamassaterdapat3pendekatan.Pendekatanyangpertamayaitu

mempelajaripengaruhmediamassa,sedangkanpendekatankeduayaitu

melihatjenisperubahanyangterjadipadadirikhalayaksepertiperubahan

sikap,perasaan,danperilakuyangdikenaldenganistilahkognitif,afektif,

danbehavioral,pendekatanketigayaituobservasiterhadapkhalayakyang

dikenaiefekkomunikasi.

Dalam penelitian,inipenulismenggunakanteoriyangdikemukkan

oleh Chaffe untukmelakukan analisiswacana opiniberdasarkan tiga

dimensiefekpesandalam komunikasimassayaitu,efekkognitif,efek

afektif,danbehavioraldenganpejelasansebagaiberikut.

a. EfekKognitif

Kognitifadalah seluruh kegiatan mentalyang membuatsuatu

individu bisa menghubungkan,menilai,dan mempertimbangkan suatu

peristiwa, sebagai akibatnya individu tersebut akan mendapat

pengetahuan setelahnya. Dalam komunikasi terdapat efek yang
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ditimbulkanolehkomunikankepadakhalayaksalahsatunyayaituefek

kognitif.MenurutAmalia(2015:32),efekkognitifadalahakibatyangtimbul

padadirikomunikan yang sifatnyainformatikbagidirinya.Selanjutnya,

Nida(2014:90)menyatakan,“Efekkognitifterjadibilaadaperubahanapa

yangdiketahui,dipahami,ataudipersepikhalayak.Efekiniberhubungan

dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau

informasi”.Singkatnya,efek inimembahas bagaimana media massa

membantukhalayakmendapatkansertamempelajariberbagaiinformasi

yangbermanfaat,gunamengembangkanketerampilankognitifnya.

Nurhadidan Kurniawan (2017:91)berpendapat,efek kognitif

adalah efekyang timbulpada dirikomunikan yang menyebabkan dia

menjaditahumengenaisuatuhalyangdisampaikanolehkomunikator.

Dalam halini,komunikatorhanyainginmengubahpikirankomunikan.Efek

kognitifmembahastentangbagaimanamediamassadapatmembantuk

khalayak dalam mempelajari informasi yang bermanfaat dan

mengembangkan keterampilan kognitif yang mencakup tingkat

pemahaman,pengetahuan,danpengertiankomunikan.Kehadiranpesan

dalam mediamassamemberikan pengetahuan kepadakhalayakyang

semulatidaktahumenjaditahu,yangawalnyaragumenjadiyakin,tidak

jelasmenjadijelasdanpaham bahkanmenjadipengetahuanbarubagidiri

komunikantersebut.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,dapat disimpulkan

bahwaefekkognitifadalahefekyangtimbuldalam diriseseorangyang
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terkena terpaan media yang bersifat informatif berkaitan dengan

kemampuanberpikirdenganmelibatkanpengetahuandanberfokuspada

penalaran,pemecahan masalah,penilaian,pertimbangan pada suatu

fenomenayangbersifatrasionalataumelibatkanakalyangmenghasilkan

tambahanpengetahuan.

Dalam efekkognitifiniakandibahastentangbagaimanamedia

massa khususnya artikelopinidapat memberikan informasiyang

bermanfaat dan dapat mengembangkan keterampilan kognitif

pembacanya.Perhatikankutipanberikut.

“UntukmenyusuriKotaTuayangmenunjukkankejayaan

Batavia adalah museum Sejarah Jakarta atau lebih

dikenalsebagaimuseum Fatahilah.Dalam sejarahnya,

bangunaninimerupakangedungStadhiusataupusat

pemerintahan VOC yang dibangun pada tahun 1707.

Masukmuseum dua lantai ini,kita akan dikenakan

karcissehargaRp.2.000perorang”

(Sumber:SriwijayaPost,9September2019).

Beradasarkan kutipan tersebut,sesuaidengan pengertian dari

efekkognitif,yaituakibatyangtimbulpadadiripembacayangsifatnya

informatifbagidirinya,efekkognitifyangterdapatdalam wacanatersebut

adalahpengetahuantentangMuseum Fatahilahsebelum dialihfungsikan

sebagaimuseum,dulunyamerupakanpusatpemerintahanVOCBelanda

yangdidirikanpadatahun1770.

b. EfekAfektif
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Secara umum afektifadalah segala sesuatu yang berkaitan

dengan sikap,watak,perilaku,emosi,minat,sertanilaiyang terdapat

dalam diriindividu.Menurutbeberapaahliafektifinieratkaitannyadengan

kognitif,karena semakin tinggitingkatkekuasaan kognitifseseorang

semakin mudah untuk memperkirakan perubahan perilakunya.Seperti

yangdikemukakanolehNurhadidanKurniawan(2017:91),“Efekafektif

kadarnyalebihtinggidariefekkognitif.Disinitujuankomunikatortidak

hanya untuk sekedar memberi tahu mengenai suatu hal kepada

komunikan,tetapiberusaha agarkomunikan tergerak hatinya dengan

munculnya sikap atau perasaan tertentu,sepertiperasaan iba,sedih,

terharu, gembira, marah, dan sebagainya”. Nida (2014:90) juga

berpendapatbahwa,efekafektifakantimbulbilaadaperubahanpadaapa

yang dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak. Efek ini ada

hubungannyadengansikap,emosi,ataunilai.“Efekafektifdapatdiartikan

sebagaireaksiemosionalkhalayak terhadap konten media”(Shanty,

2015:21).Dalam artian efek yang ditimbulkan tidak hanya sekedar

khalayaktahutentangorang,benda,danperistiwayangterjadididunia

sekitar,melainkan khalayak dapatjuga merasakannya.Disinimedia

massamenimbulkanrangsanganemosionalpadakhalayak.

MenurutTriyaningsih (2020:67),efekafektifadalah efekyang

berhubungandenganemosi,perasaandanattitude(sikap).Efekafektif

adalah efek lanjutan setelah efek kognitifdidapatkan oleh khalayak.

Informasiyangditerimadarisisikognitifdapatdirasakanolehkhalayak,
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sepertiperasaan gelisah,takutdan lain-lain.Perasaan yang tumbuh

adalahberdasarkanpengetahuanyangditerimasetelahmengkonsumsi

mediamassa.Dampakpesanmediamassasampaipadatahapefektif

terjadibila pesan disebarkan media mengubah apa yang dirasakan,

disenangi,ataudibencikhalayak.Dampakiniberkaitandenganperasaan

penilaianrangsanganemosional,dansikap.Dapatkitaketahuipadaefek

afektif ini tujuan dari komunikasi massa bukan hanya sekedar

memberitahu kepada khalayak agar menjaditahu tentang sesuatu,

melainkan setelah mengetahuiinformasiyang diterimanya,khalayak

diharapkandapatmerasakannya.

Berdasarkanpenjelasandaribeberapapendapatahlimengenai

efekafektif,dapatdisimpulkanbahwaefekafektifmerupakanpengaruh

darikomunikasimassayangberkaitandengandimensiperasaanuntuk

menimbulkanpengaruhpadakhalayaksupayaturutmerasakanperasaan

iba,terharu,gembira,marah,dansebagainya.Perhatikankutipanberikut.

“Budi,Rizal,danAdiditahanpolisiPoltabesPalembang

setelah mencuriseratus buah arlojiCasio sedangkan

ayah dan ibunya melarikan diri ke Jambi. Ketiga

bersaudarainidiwajibkanorangtuanyamencurisetiap

hari.Apabilatidakberhasil,merekatidakdiberimakan.

Seringkalimerekadikuncidalam kamar,dipukulisang

ayahsampaibabakbelur,apabilatidakmaumelakukan

pencurian.Apabilaberhasil,keduakakaknyadiberiuang

masing-masingsepuluhriburupiahsedangkansibungsu

menerimaseparuhnya.”

(Sumber:SriwijayaPost,17Juli2019)

Berdasarkan kutipan tersebut,dapatditemukan efektif,yaitu
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akibat yang bertujuan mengajak khalayak untuk turut merasakan

perasaaniba,terharu,gembira,marah,dansebagainya.Efekafektifyang

ditimbulkanadalahkitamerasaibadenganketigaanakdibawahumur

tersebutyangdipaksakeduaorangtuanyamencurisetiapharitanpabisa

membantah.Selainitu,kitamenjadimarahpadaperbuatankeduaorang

tuamerekayangmemaksaketigaanakitumencurisetiaphari.

c. EfekKonatif/Behavioral

Secara umum behavioralberhubungan dengan perilaku dan niat

untuk melakukan sesuatu menurutcara tertentu.Efek behavioralini

cenderungmemberikangambaranbagaimanakhalayakmeniruapayang

telahiasaksikanditelevisiataumediamassalainnya.perilakudapat

terciptamelaluiprosesbelajar,begitupuladenganefekbehavioral.Efek

behavioralmemilikitahapan-tahapanterdahulusepertiefekkognitifdan

efekafektif.Dariefek-efektersebutmakaterjadilahprosespembelajaran

melaluipengalaman dan peniruan atau modeling.Menurut Sapanti

(2019:44), “Efek komunikasi massa behavioralmerupakan

peristiwa/informasiyangdisampaikanmelaluimediamassayangmampu

membuatkhalayak menduplikasidan membuatmasyarakattersebut

melakukansesuatusebagaidampakdariapayangdisampaikankarena

peristiwa/sosok yang diinformasikan tersebut”.Selanjutnya,Rahmat

(dikutipNida,2014:90)menyatakan,efekbehavioralmerujukpadaperilaku

yangnyatayangdapatdiamatiyangmeliputipola-polatindakan,kegiatan,
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ataukebiasaanberperilakuseseorang.Amalia(2015:32)jugaberpendapat

bahwa,efekbehavioralmerupakanakibatyangtimbulpadadirikhalayak

dalam bentukperilaku,tindakan atau kegiatan.Pernyataan-pernyataan

tersebutmencobamengungkapkantentangefekkomunikasimassapada

perilaku,tindakandangerakankhalayakyangtampakdalam kehidupan

sehari-hari. perilaku manusia tidak terlepas dari faktor-faktor

yangmempengaruhinya, seperti genetika, intelektual, emosi, sikap,

budaya,etika,wewenang,hubungan,danpersuasi.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa efek

konatif/behavioralmerupakan akibatyang timbulpada dirikhalayak

berhubungan dengan motivasiatau dorongan dalam bentuk perilaku,

tindakan,atau kegiatan untukmelakukan sesuatu.Perhatikan kutipan

sebagaiberikut.

”Dr.FachmiIdrisadalahsosokyangmenggambarkan

semangatkaum mudauntukberanitampildiantara

sekat-sekatsenioritas.Pada usia 35 tahun,Fachmi

beranimencalonkandirimenjadiketuaPengurusBesar

IDIdanterpilihsebagaiketuaumum.Fachmimerupakan

doktertermudasepanjangsejarahberdirinyaIDIyang

menjabatsebagaiketuaumum.”

(Sumber:SriwijayaPost,27Juli2022)

Berdasarkankutipantersebut,dapatditemukanefekkonatifyaitu

akibatyangdapattimbulpadadirikhalayakdalam bentukmotivasiuntuk

melakukansesuatuataumeniruperilakuDr.FachmiIdrisyangberani

tampildiantarasekat-sekatsenioritasuntukmencalonkandirisebagai

ketuaPengurusBesarIDIdanterpilihsebagaiketuaumum meskipun
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umurnyamasihmuda.

4. MediaMassa

Mediamassaterdiridariduakatayaitu“media”dan“massa”.Kata

mediadekatdenganpengertian“medium”,dan“moderta”yangberarti

tengah,sedang,penengahataupenghubung.Secarasosial-politis,“media”

merupakantempat,wahana,forum,ataulebihtepatlembagapenengah,

sedangkan“massa”adalahsesuatuyangtidakpribadiatautidakpersonal,

melainkansesuatuyangberhubungandenganorangbanyak.

“Mediaadalahalatyangdigunakanuntukmemindahkanpesan

dari sumber kepada penerima” (Tamburaka 2013:9). Sumadiria

(2014:35—36)berpendapatbahwa,mediakomunikasiadayangberbentuk

saluranantarpribadi,mediakelompok,danadapuladalam bentukmedia

massa.Selanjutnya,menurutLe Bon (dikutip Tamburaka,2013:11),

“Massamerupakansuatukumpulanorangbanyak,berjumlahratusanatau

ribuan yang berkumpul dan mengadakan saling hubungan untuk

sementarawaktukarenaminatataukepentinganbersamayangbersifat

sementara”. Dengan demikian, media massa merupakan sarana

penyimpanan komunikasidan informasiyang melakukan penyebaran

informasisecaramassaldandapatdiaksesolehmasyarakatsecaraluas

pula(Tamburaka,2013:13).

MenurutMakhshundanRahman(2018:57),“Mediamassaadalah

alatyangdigunakanolehmanusiauntukmenyampaikanpesan.Media
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massa menjadipenting karena memang memilikikekuatan.Bukan

sekedarmampu menyampaikan pesan kepada khalayak tetapilebih

karena media menjalankan fungsi mendidik, mempengaruhi,

menginformasikandanmenghibur”.Selanjutnya,Anditya(2020:32)juga

menyatakanbahwa,mediamassaadalahsuatujeniskomunikasiyang

ditujukankepadasejumlahkhalayakyangtersebarmelewatimediacetak

atauelektronik,sehinggapesaninformasiyangsamaitudapatditerima

secaraserentakdansesaat.

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut,dapatdisimpulkan

bahwamediamassamerupakanmediakomunikasidaninformasiyang

melakukanpenyebaraninformasinyasecaramassaldandapatdiakses

oleh masyarakatluas.Media massa juga perantara bagipers dalam

penyiaranberitadenganbeberapabentuk.Sebagaisaranamasyarakat

memperolehinformasi,mediamassamemilikifungsiatauperananyang

besardalam membagikan informasikepadaaudiensnya,yaitu sebuah

sebutan untukkonsumen media.Mediamassasendirikajian ilmunya

berasaldariilmu komunikasi,dimana ilmu komunikasimenjelaskan,

sebuahinformasiberasaldarikomunikatoryangmemberikaninformasi

tersebutkepadakomunikan.Komunikasisebagaisebuahsistem bisajuga

digunakanmasyarakatdalam menyampaikanwarisansosialberupanilai

ataugagasandariindividukeindividulainnya,bahkankepadagenerasi

lainnya.Melaluipenyampaian gagasan tersebutmedia massa dapat

denganmudahmengarahkanmasyarakatmembentukopiniakansuatu
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peristiwayangselanjutnyaakanterjadi.

Mediamassadapatdibagiatastigajenisyangselamainisudah

tidak asing lagi di mata masyarakat (Putra, 2019:1; Nadie,

2018:37¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬¬—38), yaitu

meliputi.

a. Mediaelektronik,sepertitelevisi,radio,film,rekamanaudiodanvisual.

b. Mediacetak,yaitusuratkabar,tabloid,majalah,buletindandokumen

tekstuallainnya.

c. Mediabaru/online/digital,sepertiinternet,web,streamingtelevision,

boardingbulletin,email,danlain-lain.

5. PengertianOpini

Opinimerupakan kata yang berartitanggapan atau jawaban

terhadapsuatupersoalanyangdinyatakanberdasarkankata-kata,bisa

juga berupa perilaku,sikap,tindakan,pandangan,dan tanggapan dari

seseorang.Opiniadalahbagiandariekspresisikapdenganmelaluitulisan

positif,netral,bahkannegatif.MenurutMunthe(2020:15),opiniadalah

penilaian,sudutpandang,ataupernyataanyangsifatnyatidakmemiliki

landasan kepastian.Karena tidak memilikilandasan kepastian,opini

bersifatsubjektifdankadangberdasarkanfaktor-faktoremosional

atauhal-hallain,terlihattidaklogisatautidakmasukakal.Selanjutnya,

Ratnawati(2018:50)berpendapat,“Opiniadalahpendapat,ideataupikiran

untuk menjelaskan kecenderungan atau preferensitertentu terhadap
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perspektifdanideologi,akantetapibersifattidakobjektifkarenabelum

mendapatkanpemastianataupengujian,dapatpulamerupakansebuah

pernyataan tentang sesuatu yang berlaku pada masa depan dan

kebenaran atau kesalahannya,serta tidak dapatlangsung ditentukan,

misalnyamenurutpembuktianmelaluiinduksi”.

Sastropoetro(dikutipSuhaidy,dkk.,2020:222)menyatakanbahwa,

opiniadalahsuatuekspresitentangsikapmengenaisuatumasalahyang

bersifatkontroversial.Opinidapatdipahamisebagaipernyataan atau

permasalahanyangkontroversial.Pendapatharusdinyatakanagardapat

dinilaiatauditanggapiolehpubliksehinggamengalamiproseskomunikasi.

Pendapatyang belum dinyatakan merupakan suatu prosesdalam diri

manusiayangdapatdisebutsebagaisikap.Opiniseseorangdenganorang

laintidakselamanyasamadantidakselamanyaberbeda.Namun,jika

opinitersebutdisetujuiolehmasyarakatluas/publik,makadapatdisebut

denganopinipublik.

Opinidapatdinyatakansecaraaktifmaupunpasif.Opinidapat

dinyatakansecaraverbal,terbukadengankata-katayangdapatditafsirkan

secarajelas,ataupunmelaluipilihankata-katayangsangathalusdantidak

secaralangsungdapatdiartikan(konotatif).Opinidapatpuladinyatakan

melaluiperilaku,bahasatubuh,rautmuka,simbol-simboltertulis,pakaian

yangdikenakan,danolehtanda-tandalainyangtakterbilangjumlahnya,

melaluireferensi,nilai-nilai,pandangan,sikap,dankesetiaan.
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6. Jenis-JenisOpini

Dalam buku Syahputra (dikutip Munthe,2020:16—17) yang

berjudulOpiniPublik:konsep,pembentukan,danpengukuran,menjelaskan

tujuhjenisopini,diantaranyaakandijelaskansebagaiberikut.

a. Opini pribadi atau opini individu,berupa pendapat seseorang

mengenaisuatumasalah.

b. Opiniindividual,merupakanpendapatseseorangsecaraperseorangan

mengenaisesuatuyangterjadidimasyarakat.

c. Opinikelompok,berupapendapatkelompokmengenaimasalahsosial

yangmenyangkutkepentinganbanyakorang.

d. Opinimayoritas,berupapendapatterbanyakyangberkaitandengan

suatumasalahyangpro,kontra,ataupenilaianlain.

e. Opiniminoritas,berupapendapatyangjumlahnyarelatifsedikityang

berkaitandengansuatumasalahsosial.

f. Opinipublik,berupapendapatyangsamadarisemuaorangdalam

suatumasyarakatmengenaimasalahyangmenyangkutkepentingan

umum.

g. Opinimassa,merupakanopiniyangbersifatmassa,yangbisaberalih

padatindakanfisikyangdestruktifjikatidakberhasildikontrolatau

dikendalikan.

Selainitu,Sumadiria(dikutipKadek,2021:21)menyatakanbahwa,

jenisopinilazim ditemukandihalamankhususopinidimediamassayaitu

artikel,tajuk rencana,karikatur,pojok,kolom dan surat pembaca.
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Berdasarkanpendapattersebutmakaakandiuraikansebagaiberikut.

a. TajukRencana

Pertiwi(2018:1)mengungkapkan,“Tajuk rencana adalah opini

redaksiyang berisiaspirasi,pendapat,dan sikap resmimedia pers

terhadappersoalanpotensial,fenomenal,aktual,danataukontroversial

yangterdapatdalam masyarakat”.

Tajuk rencana inibiasanya ditulis oleh petinggiredaksidan

dipublikasikankepadamasyarakatmelaluimediasuratkabaratauyang

seringdikenaldengankoran.Tajukrencanadalam suratkabarmemiliki

beberapa makna penulisan sepertimenjelaskan peristiwa,memberi

wawasan kepada pembaca,membuat suatu analisis dan mencari

kebenaranataufaktadalam suatuberita.

b. Feature

Williamson(dikutipTamburaka,2013:149)merumuskanbahwa,

“reportasedalam bentukberitahalussepertifeaturemerupakansebagai

penulisan cerita yang kreatif, subjektif yang dirancang untuk

menyampaikaninformasidanhiburankepadapembaca”.Penulisanopini

dalam bentukfeatureinilebihmemfokuskankeindahantulisanjurnalistik

dengan tulisan sastra.Opiniyang dibahas mengenaiperistiwa yang

sedangberlangsungdimasyarakatmenjadisorotanpublik.Penambahan

gaya bahasa sastra sepertipersonifikasimenjadidaya tarikpembaca.
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Bentukopinidikemasdalam bentukceritasastrayangindah,tetapitidak

keluardarifaktaperistiwatersebut.

c. Resensi

Resensi adalah teks yang dihasilkan dari sebuah analisis

mendalam terhadapsatuhaldenganmelibatkanberbagaihalsebagai

pertimbangan,sehinggamenghadirkanpenilaianyangadildanrasional

dariteks tersebutdan teks ulasan memilikistrukturpenulisan baku.

Resensimemuattanggapan,tinjauan,dananalisisterhadapbuku,literatur,

dankaryasastra,baikcerpen,novel,film,dramadanlainnya(Supriyanti,

dikutipIbda,2020:4).Dapatdisimpulkanresensimerupakankaryasastra

berupatulisanatauulasandaribuku,film,lagu,musik,dansebagainya.

Opinipadaresensiberisitanggapan-tanggapanmengenaiisu-isuringan

yanghanyadisajikanedisimingguanpadasuratkabar.

d. Artikel

Artikelmerupakankaranganyangbersifatfaktualyangkemudian

dipublikasikan untuk dikonsumsioleh masyarakat.MenurutKuncoro

(2009:32),artikelopiniadalahtulisanyangberisiopiniseseorangyang

mengupas tuntas suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual

ataukontroversidengan tujuan untukmemberitahu (informatif).Artikel

sebagaiopiniberisipembahasanmengenaiisu-isuterhangatyangsedang

berkembangdimasyarakatyangberlandaskanpadahasilide,gagasan,
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danpendapatpenulis.

e. Kolom

Kolom adalahsebuahrubrikkhususdimediamassacetakyang

berisikan karangan atau tulisan pendek dengan pendapat subjektif

penulisnya tentang suatu masalah (Samsuldikutip Kuncoro,2009:33).

Seseorang yang berprofesimengisitulisan padabagian kolom dalam

suratkabardisebutKolumnis.Opinipada kolom memilikitema yang

beragam mulaidaripembahasanpolitik,sosial,ekonomi,olahraga,dan

lainsebagainyayangberisitanggapanberupaopinisesuaipandangan

Kolumnis.

f. Esai

“Esai adalah sebuah komposisi prosa singkat yang

mengekspresikan opini penulis tentang subjek tertentu” (Kuncoro,

2009:29).Esaimerupakan suatu karangan tulisan yang berisisebuah

tanggapan terhadap suatu masalah yang bersifatkontroversialyang

berupaanalisis,penafsiran,danuraian.Esaitermasukkedalam sastra

karenaopinipadaesaiumumnyamembahasmasalahkebudayaan.Opini

padaesaimenggunakangayabahasasastrayangdapatmenarikminat

bacamasyarakat.Tujuanesaiadalahuntukmengapresiasikanperasaan,

kritik,dankesanterhadapsuatupermasalahanterkaitbudaya.

g. Pojok
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Qorib, dkk. (2019:38) berpendapat, “Pojok adalah kutipan

pernyataansingkatnarasumberatauperistiwatertentuyangdianggap

menarik atau kontroversial,untuk kemudian dikomentarioleh pihak

redaksidengankata-kataataukalimatmenggusik,menggelitik,danada

kalanya relatif”.Tujuan penulisan pojok adalah untuk mengingatkan,

menggugat,kritis namun tetap etis.Sesuaidengan namanya pojok

ditempatkandipojokpadasudutsuratkabar.

h. Karikatur

Karikaturadalahgambarataupenggambaransuatuobjekkonkret

dengan cara melebih-lebihkan cirikhas objek tersebut(Tamburaka,

2013:100).Gambardarikarikaturtersebutmerupakangambardaritokoh

yangterlibatdalam peristiwayangdikartunkan.Dalam halinikarikatur

dibuatuntukmelukiskanucapanpelakuataurupayangmenekankanciri

khasorangatautokohyangdisindirnya.

Karikaturdigunakanolehseorangjurnalissebagaiopiniredaksi

mediayangmemuatkelucuanatauhumoryangditujukanuntukkritik

sosialdankemudiandipublikasikankepadakhalayakmelaluisuratkabar.

Kecenderungan pembaca yang tidakmempunyaibanyakwaktu untuk

membolakbaliklembaransuratkabarlebihsukamenikmatikarikatur,

selainterlihatkocakdanjenakajugasaratdenganpesanpentingyang

menimbulkantandatanya.

Selain jenis-jenisopini,opinijuga bisa dibedakan berdasarkan
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sumbernya(Munthe,2020:17−18),antaralainsebagaiberikut.

a. OpiniPublik

Opinipublikadalahkeseluruhansikapindividuataukepercayaan

yangdianutolehpopulasi(misalnyakotaataunegara).

b. OpiniKelompok

Dalam ilmusosial,terutamailmupolitikdanpsikologi,pendapat

kelompokmengacu pada agregasipendapat yang dikumpulkan dari

kelompok subjek,sepertianggota dewan juri,legislatif,komite,atau

lembagapembuatkeputusankolektiflainnya.

c. OpiniIlmiah

Pendapatilmiah dapatdibandingkan dengan opinipublik dan

umumnya mengacu pada sejumlah pendapatdaribanyak organisasi

ilmiahyangberbedadanentitasjugailmuwandalam bidangyangrelavan.

Tujuandariopiniilmiahadalahadanyaliterasisains,ataupemahaman

publik terhadap ilmu pengetahuan,dengan menyediakan alat yang

diperlukanuntuktujuan-tujuanilmiahmaupunpraktis.

d. OpiniHukum

Sebuah pendapathukum atau opinitertutup adalah jenis pendapat

profesional.
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e. OpiniYudisial

Opini yudisial atau opini pengadilan adalah pendapat dari

hakimatau kelompok hakim yang menyertaidan menjelaskan atau

memutuskansesuatukontroversisebelum pengadilan,untukmeletakkan

dasarpemikiransertaprinsiphukum yangdigunakanpengadilanuntuk

membuatkeputusan.

f. OpiniEditorial

Opinieditorialadalahsebuahevaluasiterhadapsebuahtopikyang

dilakukanolehsebuahberitayangdisampaikanpadahalamaneditorialnya.

B. KajianPenelitianRelevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis

lakukanadalahsebagiberikut.

1. PenelitianIrfanFarhani(2020),mahasiswaUniversitasIslam Negeri

SyarifHidayatullahJakarta,denganjudulSkripsi“AnalisisWacana

Kritis Norman Fairclough pada Berita FestivalCisadane diKoran

SatelitNews”.Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasandapat

disimpulkan bahwa darisegiteks,koran harian Satelit News

menekankanakanakulturasibudayadalam pemberiataanmengenai

FestivalCisadane.Setidaknya tiga paragraf dalam berita yang
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menunjukkan mengenaiakulturasibudaya dan tiga paragrafyang

menegaskanbahwaFestivalCisadaneadalahproyekpengembangan

wisata.Pada tahap analisis wacana koran SatelitNews,dalam

mengerjakan pemberitaan mengenaiFestivalCisadanedibebankan

kepadasalahseoarangwartawan.Beberapaharisebelum peliputan

wartawan tersebut ditugaskan untuk melakukan riset atau

pengumpulandataterkaitFestivalCisadane.Padaakhirnyadipilihlah

beritatentangfestivalitukarenadianggapmemenuhinilaiberitaunik,

aktual,danmenyangkutkedekatandenganpembaca.Kondisisosial

yangterjadipadasaatpemberitaandimuatolehkoranSatelitNews

ialahkurangtetariknyamasyarakatmenyaksikanpergelaranbudaya.

Persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian

terdahuluadalahsama-samamenelititentanganalisiswacanakritis.

Perbedaannya adalah peneliti terdahulu mengkaji pemberitaan

mengenaiFestivalCisadane yang dimuatsuratkabar,sedangkan

penulismengkajiartikelopinipadasuratkabar.

2. PenelitianRiriAmandaFitriana,ErizalGani,SyahrulRamadhan(2019),

mahasiswaUniversitasNegeriPadang,denganjudul“AnalisisWacana

KritisBeritaOnlineKasusPenipuanTravelUmrah(ModelTeunA.van

Dijk)”,dalam JurnalBasindo,Volume3Nomor1,Tahun2019.Tujuan

daripenelitianiniadalahuntukmendeskripsikananalisiswacanakritis

berita online kasus penipuan travelumrah diIndonesia.Metode

dokumentasi dan analisis isi teks media digunakan untuk
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menganalisis data penelitian. Berdasarkan analisis yang telah

dilakukanditemukankalimatwacanamemenuhisebagianbesarunsur

makrodanmikro.Unsuryangtidakditemukanadalahunsurmikro

retoriselemenekspresi.Persamaanpenelitianyangpenulislakukan

dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama menelititentang

analisis wacana kritis.Perbedaannya adalah penelitian terdahulu

mengkajiberitaonline,sedangkanpenelitimengkajiopini.

3. Penelitian Rengganis Citra Cenderamata,NaniDarmayanti(2019),

mahasiswaUniversitasNegeriPadang,denganjudul“AnalisisWacana

KritisFaircloughpadaPemberitaanSelebritidiMediaDaring”,dalam

jurnalLiterasi,Volume3Nomor1,Tahun2019.Tujuanpenelitianini

untukmengetahuianalisiswacanakritisdaripemberitaantentang

hijrahnyaMulanJameelayangdipublikasikanempatmediadaring,

yaitudetik.com,liputan6.com,tempo.co,dantribunnews.com.Metode

yangdigunakandalam penelitianiniadalahmetodedeskriptifdan

disajikansecarakualitatif.Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwaada

perbedaan isipada pemberitaan selebritidiempatmedia daring;

detik.com,liputan6.com,tempo.co,dan tribunnews.com.Masing-

masing media menyajikan topic berita yang sama, dengan

pembingkaian yang berbeda-beda sesuaidengan motivasidan

idealismemediatersebut.Persamaanpenelitianyangpenulislakukan

dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama menelititentang

analisis wacana kritis.Perbedaannya adalah penelitian terdahulu
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mengkajiberita,sedangkanpenelitimengkajiopini.

4. Penelitian Angger Siswanto Poppy Febriana (2017),mahasiswa

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,dengan judul“Representasi

Indonesiadalam StandUpComedy(AnalisisWacanaKritisNorman

Faircloughdalam PertunjukanSpesialPandjiPragiwaksono“Mesakke

Bangsaku”)”,dalam jurnalkanalVolume5 Nomor2,Tahun2017.

Tujuan penelitian inimemaparkan representasiIndonesia melalui

materilawakanyangdisampaikanolehPandjiPragiwaksonodalam

sebuahpertunjukkanspesialbertema“MesakkeBangsaku”.Penelitian

inimenggunakanmetodedeskriptifdengandukungankajianpustaka

danobservasigunamemperkayadata.Hasilpenelitianmenunjukkan

adanyatemuanmengenairepresentasiIndonesiayangdigambarkan

melaluiStand Up Comedydalam pertunjukkan spesial “Mesakke

Bangsaku”PandjiPragiwaksono.MaterilawakanPandjiPragiwaksono

dalam pertunjukkanspesialMesakkeBangsakumerepresentasikan

Indonesiadalam tigabidangyaitu,agama,pendidikan,danpolitik.

Dalam bidang agama,Indonesiadirepresentasikan sebagainegara

yangmemilikirasatoleransiyangtinggiterhadapatumatberagama.

Padabidangpendidikan,Indonesiadirepresentasikansebagainegara

yang tertinggaldarinegara Eropa.Sedangkan dibidang politik,

Indonesia direpresentasikan sebagainegara yang masyarakatnya

memilikipemahamanpolitikyangmasihrendah,sehinggadiperlukan

gerakan pendidikan politik oleh pemerintah dan partai politik.
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Persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian

terdahuluadalahsama-samamenelititentanganalisiswacanakritis.

PerbedaannyaadalahpenelitianterdahulumengkajiStandUpComedy,

sedangkanpenelitimengkajiopini.


